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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa sendirian tanpa 

individu lain serta saling memerlukan satu sama lain. Dikatakan makhluk sosial 

karena di dalam keseharian individu tersebut terdapat hasrat untuk berhubungan 

sosial dengan sekitarnya yang mana setiap manusia mempunyai kecenderungan 

untuk berinteraksi, bersosialisasi dan berkomunikasi. Dari hubungan sosial ini akan 

muncul perilaku yang menghasut untuk mengoreksi diri satu sama lain, tentunya 

hal tersebut juga terjadi pada interaksi remaja. 

Remaja adalah periode perkembangan dan transisi antara periode anak 

menuju dewasa. Dalam periode ini terjadi perkembangan raga, psikologis, mental 

dan sosial. Periode ini terjadi kisaran umur 13 tahun sampai dengan 18 tahun. 

Periode remaja awal (early adolescence) yang merupakan masa SMP yang mana 

banyak terjadinya perubahan yang biasanya disebut dengan pubertas. Periode 

remaja akhir (late adolescence) yang terjadi ketika 15 tahun keatas. Periode remaja 

akhir ini selain perkembangan raga, mereka juga akan menghadapi  mental yang 

berubah-ubah sesuai dengan lingkungan tempat dirinya berada, pada periode ini 

remaja akan menjadi individu yang bertanggung jawab dan menemukan jati diri 

(Hurlock; Izzaty, dkk., 2013:122). Remaja sebagai makhluk sosial memerlukan 

individu lain untuk dapat memenuhi kebutuhan sosialnya. Kebutuhan sosial bisa 

tercukupi dengan melakukan interaksi sosial. Individu bisa merasakan kasih sayang, 

kebahagiaan, dan keamanan dengan berinteraksi sosial (Suranto, AW, 2011:2). 

Interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi diantara dua orang atau lebih, 

yang mana saling menghasut, menggantikan, serta memperbaiki sikap satu sama 

lain (Gunawan; Siregar, 2011:32). Interaksi sosial terjadi tidak hanya di dalam 

lingkup keluarga saja namun juga terjadi di lingkup masyarakat dan sekolah. Akan 

tetapi, tidak seluruh individu bisa berinteraksi dengan baik di sekolahnya. 
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Kesuksesan dalam cara menjalin hubungan khususnya interaksi sosial 

ditentukan dari cara seseorang dalam mengendalikan perasaan yang dirasakannya 

secara seimbang. Menurut Goleman (2018:409) perasaan disini artinya adalah 

emosi dan pemikiran yang unik, dimana kondisi jiwa dan raga serta sekumpulan 

cara untuk berbuat. Emosi meliputi rasa murka, waswas, kepuasan, kasih sayang, 

kaget, kesal, dan segan. Siswa yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik 

bisa mengendalikan perasaannya secara positif. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan diri untuk peka terhadap 

emosi-emosi. Kecerdasan emosional dapat menjadi referensi untuk mengenali diri 

serta orang lain agar mendapatkan tujuan yang ingin diperoleh. Kecerdasan 

emosional kesanggupan untuk menyemangati diri sendiri dan bertahan melawan 

stres, mengontrol kemauan hati serta tidak berlebihan dalam kesenangan, 

mengontrol kondisi hati dan melindungi supaya beban frustasi tidak merusak 

kemampuan berpikir, kepedulian dan harapan (Goleman, 2018:43). Pada dasarnya 

cara seseorang mengontrol emosinya meliputi: murka, waswas, kepuasan, kasih 

sayang, kaget, kesal, dan segan termasuk dalam kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional pada aktivitas sehari-hari itu penting terkhususnya 

interaksi sosial. Siswa harus mempunyai kecerdasan emosional yang baik agar 

dapat menjalin hubungan sosial yang positif dengan sekitarnya dan tidak hanya 

mementingkan akademiknya saja. Dengan kecerdasan emosional siswa dapat lebih 

peduli karena bisa mengenal, mengerti, dan menghargai orang lain dan lebih peka 

dengan sekitarnya. Kecerdasan emosional yang rendah, akan membuat individu 

tersebut tidak bisa menggunakan kepandaiannya selaras dengan kesanggupannya, 

hal tersebut akan berpengaruh ke interaksi sosial. Seperti masih terdapat siswa yang 

mempunyai kepandaian dan prestasi akademik yang bagus namun tidak mempunyai 

kecerdasan emosional yang baik, hal tersebut mengakibatkan peserta didik tersebut 

menjadi sombong dan sulit untuk berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah 

(Fadila, 2015:7) 

Menurut Goleman (Wulandari, Apri dan Suyadi, 2019) kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu guna menata 

perasaannya dengan pandaian (to organize our emotional life with intelligence), 
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melindungi keseimbangan perasaan serta pernyataanya (the balance of emotion and 

its expression) lewat tahu diri, pengelolaan, dukungan, kepedulian, serta 

kemampuan sosial. penyelarasan suasana hati adalah dasar dari ikatan sosial yang 

positif. Jika individu mahir dalam menempatkan diri dalam hati orang lain, maka 

individu itu mempunyai kategori emosional yang baik dan mampu beradaptasi 

dengan orang lain serta lingkungan sekitarnya.  

Kecerdasan emosional sangat mempengaruhi interaksi sosial. Ketika 

individu memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, ia mampu berinteraksi secara 

positif dengan teman-temannya. Pentingnya pengendalian emosi untuk menjaga 

ikatan positif dengan keluarga, teman, maupun masyarakat secara umum. Interaksi 

sosial sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional individu, jika individu tidak 

dapat mengontrol emosinya, maka akan sulit untuk menjalin hubungan sosial 

dengan individu lain. Menurut Goleman ( Trisna, K dan Dewi, S., 2019) 

kemampuan sosial termasuk aspek dari kecerdasan emosional, yaitu kemampuan 

seseorang guna mengerti individu lain dan berperilaku secara bijak pada ikatan 

interpersonal. Dalam hal ini, kepedulian sangat dibutuhkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2018:79) disimpulkan 

kecerdasan emosional berkorelasi positif dengan interaksi sosial yang ditunjukkan 

dengan nilai korelasi pearson sebesar 0,552 artinya terdapat hubungan yang kuat 

pada tingkat cukup. Signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 artinya adanya korelasi yang 

positif antara kecerdasan emosi dan interaksi sosial. Penelitian ini memberikan data 

tingkat kecerdasan emosi siswa di kategori sedang yaitu 66%, sedangkan interaksi 

sosial peserta didik kebanyakan dalam kategori sedang yakni 62% dengan frekuensi 

34 peserta didik. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti pada Sabtu, 27 

Agustus 2022 yang dilakukan secara langsung di SMA YPI Tunas Bangsa 

Palembang terhadap enam orang siswa kelas XI IPS, dapat diketahui bahwa 

kurangnya pemahaman peserta didik terhadap kecerdasan emosional pada dirinya, 

selain itu dapat diketahui juga bahwa peserta didik masih sering larut dalam rasa 

takut, pesimis, kurang percaya diri, mudah marah dan memiliki kecemasan berlebih 

ketika diskusi kelompok dan akan berbicara di depan kelas, sehingga membuat 
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siswa merasa sulit untuk bergaul dengan orang lain bahkan merasa enggan untuk 

melakukan berinteraksi dengan orang lain dan ada juga siswa yang bersikap agresif 

ketika berinteraksi dengan sekitarnya. 

Dari hasil wawancara bersama guru BK dan guru wali kelas XI IPS SMA 

YPI Tunas Bangsa Palembang pada tanggal 05 september 2022 bisa disimpulkan 

bahwa masalah yang timbul karena terpaut kecerdasan emosional serta interaksi 

sosial yaitu siswa kurang mampu mengontrol emosinya sehingga sering kali merasa 

marah, iri, dan dendam, siswa yang kurang rasa kepedulian akan hal-hal di 

sekitarnya baik itu guru, maupun teman-teman sekelasnya, kurang mampu 

membina ikatan yang baik dengan teman-teman kelasnya, lebih mementingkan diri 

sendiri dan tidak memperdulikan individu lain. Salah satu permasalahan yang 

muncul yaitu siswa kurang berempati dengan sekitarnya dan mudah sekali merasa 

tersinggung dengan perkataan guru maupun temannya, ia kerap kali bertindak 

agresif seperti meninggikan nada suaranya, berkata kasar dan mendorong meja. 

Oleh karena itu teman-temannya jadi jarang berbicara dengan dia. 

Berdasarkan pembahasan di atas terlihat pentingnya kecerdasan emosional 

dan interaksi sosial guna mendukung proses pembelajaran peserta didik di sekolah. 

Oleh sebab itu peneliti memutuskan untuk mengangkat penelitian yang berjudul 

mengenai “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Interaksi Sosial di 

Kelas XI IPS SMA YPI Tunas Bangsa Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu bagaimana hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

interaksi sosial di kelas XI IPS SMA YPI Tunas Bangsa Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan interaksi sosial di kelas XI IPS SMA YPI Tunas Bangsa 

Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai tambahan sumber referensi dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan terkhususnya bidang bimbingan dan konseling yang berkaitan 

dengan kecerdasan emosional dan interaksi sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah, diharapkan berguna sebagai sumber informasi untuk 

menindaklanjuti permasalahan mengenai kecerdasan emosional dan proses 

interaksi sosial di kelas. 

b. Bagi Guru BK, diharapkan dapat membantu guru BK untuk mengenali 

kecerdasan emosional siswanya dan dapat mengembangkap sikap peserta 

didik dalam berinteraksi sosial. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya, harapannya bisa bermanfaat sebagai acuan 

dan bahan perbandingan untuk penelitian berikutnya. 
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